BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini teknologi semakin maju, Kita dituntut untuk dapat menguasai
semua teknologi yang baru itu. Dengan makin pesatnya teknologi tersebut
tidaklah cukup hanya dengan dipelajari saja namun harus dapat diterapkan didunia

nyata ini.

Sebagai contoh, dalam dunia desain interior yang merupakan suatu ilmu
terapan yang sangat memerlukan pengaplikasian secara tepat, matang dan
kongkret sangat bergantung dengan teknologi yang canggih untuk melaksanaakn
penerapan segala macam desain pada suatu bidang tertentu, hal ini disebabkan
karena di dalam dunia desain interior banyak sekali hal yang harus dilihat pada
sesuatu yang rel atau nyata agar di peroleh solusi yang dapat dipertanggung
jawabkan. Salah satu sarana untuk mendapatkan pendidikan di lapangan ini
adalah dengan adanya mata kuliah kerja praktik (KP) yang merupakan media bagi
para mahasiswa Interior untuk mengetahui lebih lanjut mengenai keadaan di
lapangan, khususnya dalam bidang arsitektur, yang nantinya akan dihadapi oleh
para mahasiswa tersebut. Mata kuliah ini memberikan pengetahuan-pengetahuan
tambahan yang tidak diperoleh mahasiswa pada perkuliahan lainnya. Dengan
didukung dengan teori-teori dan pengetahuan yang telah didapatkan dari proses
perkuliahan, maka dengan adanya Kerja Praktek (KP) ini, wawasan mahasiswa
akan lebih dalam karena langsung berhadapan dengan dunia nyata serta

berhubungan erat dengan disiplin ilmu lainnya.

Dengan adanya KP ini, mahasiswa dapat mengamati apa yang terjadi pada
kenyataannya di lapangan dan menyesuaikan dengan teori-teori yang telah
didapatkannya pada proses perkuliahan. Proses pengamatan ini dilakukan pada

salah satu proyek atau desain bangunan. Diharapkan mahasiswa mampu berpikir



kritis dalam mengatasi masalah-masalah di lapangan, dengan demikian
mahasiswa dapat mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja profesional

khususnya di bidang Interior.

Pelaksanaan mata kuliah kerja Praktik lapangan biasanya sudah diatur oleh
perusahaan itu sendiri. Dalam jurusan Desain Interior Arsitektur Universitas
Kristen Maranatha waktu minimal adalah 200 jam waktu kerja praktek atau
kurang lebih satu setengah bulan. Dalam jangka waktu yang sudah ditetapkan oleh
jurusan Interior Arsitektur Maranatha penulis harus melaporkan program dan

kegiatan selama pelaksanaan kerja praktik lapangan.

Dari semua hal-hal diatas, maka Penulis tertarik untuk menjadikan PT. Tiga
Reka Persada sebagai obyek penulisan laporan kerja praktik setelah menjalani
kerja praktik selama mengerjakan proyek sampai selesai. Pengalaman serta ilmu
yang Penulis dapatkan selama menjalani proses kerja praktik di PT. Tiga Reka
akan menjadi bagian dari analisa Penulis dalam isi laporan kali ini. Penulisan
laporan kerja praktik ini akan lebih menitikberatkan pada tiga aspek penting yaitu
pembahasan tentang profil perusahaan, serta ilmu yang diperoleh selama

menjalani kerja praktik.

1.2 Maksud, Tujuan dan Manfaat Penulisan

Tujuan dari pelaksanaan kerja praktik adalah agar mahasiswa memahami dan
membiasakan diri untuk beradaptasi dengan lingkungan kerjanya sehingga kelak
lebih siap ketika terjun ke dunia kerja nyata.

Maksud dan tujuan dari penulisan laporan kerja praktik ini adalah:

1. Penerapan dan pengaplikasian hasil studi pada dunia kerja



2. Untuk menjelaskan dan menjabarkan mengenai profil perusahaan dan
ilmu yang Penulis dapatkan selama bekerja di PT. Tiga Reka Persada

yang menjadi wawasan baru bagi perkembangan desain Penulis.
3. Mengetahui proses kerja dalam desain dan perencanaan.
4. Mengetahui perkembangan dunia kerja yang akan didalami.

5. Menjelaskan dan menjabarkan mengenai proses pelaksanaan kerja

praktik dan lingkup penulisan laporannya.
Manfaat dari penulisan laporan kerja praktek ini adalah :

1. Bagi Penulis, dapat memahami lebih dalam tentang seluk beluk dunia
kerja dengan segala permasalahan yang dihadapi, menambah wawasan
Penulis dalam mendesain interior ruang agar nampak lebih nyata, serta
menjadi bekal yang baik kelak ketika penulis akan terjun ke dunia
kerja.

2. Bagi Fakultas Seni Rupa dan Desain, Jurusan Desain Interior
Arsitektur, Universitas Kristen Maranatha, dapat menghasilkan sumber
daya manusia yang bermutu untuk terjun di dunia kerja serta sebagai
media untuk menjalin hubungan kerja sama dengan Totally
Development dalam rangka pengembangan pendidikan.

3. Bagi PT. Tiga Reka Persada, tugas laporan kerja praktek ini diharapkan
dapat menjadi salah satu masukan yang berarti untuk memperbaiki
Kinerja perusahaan yang belum terdeteksi selama ini dan dapat
digunakan untuk mengembangkan proses produksi.

4. Bagi Masyarakat, laporan kerja praktik ini menjadi masukan yang

berarti serta sumber inspirasi yang bermanfaat di kemudian hari.



1.3 Batasan Permasalahan

Batasan masalah dalam penulisan laporan kerja praktik ini adalah membahas
masalah seputar dunia kerja yaitu dunia kerja dalam bidang desain interior dari
awal mula mendapatkan proyek sampai dengan akhir proyek. Kemudian
membahas peran dan partisipasi Penulis selaku praktikan selama melakukan kerja
praktek pada PT. Tiga Reka Persada. Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan di atas, Penulis membuat batasan — batasan dalam penulisan laporan

kerja praktik selama pelaksanaannya yaitu:

1. Studi Literatur yang membahas tentang proses perancangan dan syarat
— Syarat perancangan.

2. Pembahasan profil perusahaan dan lingkungan kerjanya.

3. Lingkup pekerjaan / jenis kegiatan serta proyek - proyek yang
dilakukan oleh Penulis selama menjalani kerja praktik.

1.4 Sistematika Pembahasan

BAB | berisi tentang Latar Belakang, Maksud, Tujuan dan Manfaat Penulisan,
Sistematika Pembahasan.

BAB Il berisi tentang Profil Perusahaan, Lingkup Kegiatan PT. Tiga Reka

Persada , Manajemen Perusahaan, Hasil Karya.

BAB Il berisi tentang Pelaksanaan Kerja Praktik, Informasi Umum Proyek,

Detail Pelaksanaan Pekerjaan.
BAB IV Analisa perusahaan mengenai PT. PT. Tiga Reka Persada.

BAB V berisi tentang Kesimpulan dan Saran.



